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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana posisi kompilasi hukum Islam di
Indonesia di antara ragam pendapat para ulama fikih tentang hukum perkawinan
perempuan hamil karena zina. Dalam hal ini, kompilasi hukum Islam pada pasal 53
membolehkan perkawinan perempuan hamil karena zina, sedangkan sejumlah ulama
menyatakan hukumnya makruh, sebagian lagi menyatakan haram secara mutlak, dan
sebagian yang lain menyatakan boleh bersyarat. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Data diperoleh dari kompilasi hukum Islam di Indonesia dan kitab-kitab fikih,
ditambah sumber-sumber sekunder, lalu disajikan secara deskriptif-analitis. Studi ini
menyimpulkan bahwa pendapat yang dipilih oleh kompulasi hukum Islam pada pasal 53
merupakan pendapat yang lemah di antara pendapat-pendapat yang ada dalam literatur
fikih. Namun, memilih pendapat ini tidaklah terlarang sama sekali dan tidak membuat
kompilasi hukum Islam bertentangan dengan fikih, apalagi kemudian pendapat ini dapat
dikuatkan dengan pertimbangan kemaslahatan untuk konteks Indonesia.
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Introduction
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